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Lampiran

Tabel lampiran 1. Persyaratan lahan untuk tanaman kopi arabika (Sys et al., 1993)

Kelas, derajat pembatas dan skala peringkat

- S1 S2 S3 N1 | N2
Karakteristik Lahan 0 ‘ 1 5 3
100 95 60 40 0
Topografi (t)
Lereng (%) (1) 0-1 1-2 2-4 4-6 - > 6
@) 0-2 2-4 4-8 8-16 - > 16
3) 0-4 4-8 8-16  16-30 30-50 >50
Kebasahan (w)
Banjir Fo Fo Fo Fo - F1+
Drainase baik; air baik; air
tanah >  tanah 100 — sedang kurang buruk sangat buruk
150 cm 150 cm
Sifat fisik tanah (s)
Tekstur/struktur C<60s, Cm, SiCm,
CosicL, 7S¢ s P . co6ovLs,
CL LcS, ¢S, fS
Batuan permukaan 0-3 315 1535 3555 - > 55
(vol%)
Kedalamantanah Cm) 5200 200150 2> 10050 - <50
CaCoOg, (%) 0 0-1 1--2 2-5 - >5
Gipsum (%) 0 0-0,5 0,5-2 2-5 - >3
Kesuburan tanah (f)
KTK (cmol (+)/k <16
it ( kg oy 2416 <160 ) ; i
Kejenuhan basa (%) > 80 80-50 50-35 35-20 <20 -
Jumlah kation basa-
basa (cmol (+)/kg >6,5 6,5-4 4-28 28-16 <16 -
tanah)
pH H20 6,0-5,8 5,8-5,6 5,6-54 5,4-52 - -
6,0-6,2 6,2-6,6 6,6-7,4 7,4-78 - >78
C-organik (%) >2 4 2,4-1,2 1,2-08 <0,8 - -
Salinitas dan
alkalinitas (n)
Ece (dS/m) 0-0,5 - - 0,5-2 2-6 >6
ESP (%)
Keterangan: C<60s: Liat struktur bersudut; Co: Liat struktur oxisol: SiCL: Lempung liat

berdebu; CL: Lempung berliat; C>60s: Liat struktur bersudut; SC: Liat berpasir; L: Lempung;
SCL: Lempung liat berpasir; SL: Lempung berpasir; LfS: Lempung berpasir halus; Cm: Liat
kasar; SiCm: Liat berdebu; C>60v: Liat struktur vertikal, LS: Pasir berlempung; LcS:
Lempung berpasir kasar; cS: Pasir kasar; fS: Pasir halus
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Tabel lampiran 2. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 1

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 25 cm

Lapisan 25 —70 cm

TP1
14 Februari 2021
5°15"39,5” LS dan 120°03'55,5" BT
Bonto Katute, Sinjai Borong
901 mdpl
47%
Kebun campuran
Kopi, Cengkeh
Pohon gamal, rumput-rumput
FO
Baik
Ringan
70 cm

70 cm

Tekstur lempung berliat, struktur granular, konsistensi teguh
(lembab)
Tekstur lempung berliat, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab), dan terdapat batu

(@)

(b)
Gambar lampiran 1. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP1
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Tabel lampiran 3. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 2

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 16 cm

Lapisan 16 — 66 cm

TP2
16 Februari 2021
5°1846,1” LS dan 120°00'12,6” BT
Bonto Tengnga, Sinjai Borong
1245 mdpl
52%
Kebun
Kopi
Pohon jati, pakis, lamtoro, rumput
FO
Baik
Berat
66 cm

58 cm

Tekstur liat, struktur granular, konsistensi gembur (lembab), terdapat
kerikil, dan batas horison jelas
Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi teguh (lembab),
terdapat batu, dan batas horison jelas

(@)

(b)
Gambar lampiran 2. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP2
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Tabel lampiran 4. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 3

Keterangan Deskripsi
Kode profil TP3
Tanggal pengamatan 16 Februari 2021
Koordinat 5°18°47,0" LS dan 119°59'11,4” BT
Desa Batu Belerang, Sinjai Borong
Altitude 1415 mdpl
Lereng 29%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman budidaya Kopi
Tanaman lain Pinus, rumput
Bahaya banjir FO
Drainase Baik
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman tanah 71cm
Kedalaman efektif

71cm

perakaran

Lapisan 0 — 29 cm

Lapisan 29 — 71 cm

Tekstur liat, struktur granular, konsistensi gembur (lembab), batas
horison jelas
Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi teguh (lembab),
terdapat batu, dan batas horison jelas

(a)
Gambar lampiran 3. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP3

(b)
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Tabel lampiran 5. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 4

Keterangan Deskripsi
Kode profil TP4
Tanggal pengamatan 15 Februari 2021
Koordinat 5°1831,3" LS dan 120°00'55,6” BT
Desa Batu Belerang, Sinjai Borong
Altitude 1231 mdpl
Lereng 30%

Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 25 cm

Lapisan 25 — 68 cm

Kebun campuran
Kopi, Cengkeh, Jagung
Tidak ada
FO
Baik
Ringan
75¢cm

68 cm

Tekstur liat, struktur granular, konsistensi gembur (lembab)
Tekstur liat berdebu, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab),

(a)

(b)
Gambar lampiran 4. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP4
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Tabel lampiran 6. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 5

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 19 cm

Lapisan 19 — 50 cm

TPS
15 Februari 2021
5°1802,9” LS dan 120°01°06,4” BT
Batu Belerang, Sinjai Borong
1114 mdpl
9%
Kebun
Kopi
Pohon jeruk, langsat, rumput
FO
Baik
Ringan
50cm

50 cm

Tekstur liat, struktur granular, konsistensi teguh (lembab)
Tekstur liat, struktur blocky, konsistensi teguh (lembab),
terdapat batu

(@)

(b)
Gambar lampiran 5. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP5
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Tabel lampiran 7. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 6

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 23 cm

Lapisan 23 — 64 cm

TP6
16 Februari 2021
5°19°45,4” LS dan 120°00'13,5" BT
Tajuru, Bonto Tengnga, Sinjai Borong
1239 mdpl
30%
Kebun
Kopi
Pohon jati, rumput
FO
Baik
Ringan
64 cm

64 cm

Tektur liat, struktur granular, konsistensi teguh (lembab), dan
terdapat batu
Tektur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi teguh
(lembab)

" (b)

Gambar lampiran 6. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP6
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Tabel lampiran 8. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 7

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 29 cm

Lapisan 29 — 84 cm

TP7
15 Februari 2021
5°1821,4” LS dan 120°01°16,5" BT
Batu Belerang, Sinjai Borong
1078 mdpl

60%

Kebun
Kopi

Pohon nagka, rumput
FO

Baik

Ringan

100 cm

98 cm

Tektur liat, struktur granular, konsistensi teguh (lembab), dan batas
horison berangsur
Tektur liat berdebu, struktur angular blocky, konsistensi teguh
(Ilembab), dan batas horison baur

(a)

(b)

Gambar lampiran 7. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP7
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Tabel lampiran 9. Deskripsi profil tanah titik pengamatan 8

Keterangan

Deskripsi

Kode profil
Tanggal pengamatan
Koordinat

Desa

Altitude

Lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya
Tanaman lain
Bahaya banjir
Drainase

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif
perakaran

Lapisan 0 — 20 cm

Lapisan 20 — 48 cm

TP8
16 Februari 2021
5°19°11,6” LS dan 120°01°59,3" BT
Bonto Tengnga, Sinjai Borong
1035 mdpl
26%
Kebun campuran
Kopi, Cengkeh, Porang
Pohon nangka, pisang, rumput
FO
Baik
Ringan
70 cm

70 cm

Tektur liat, struktur granular, konsistensi teguh (lembab)
Tektur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi teguh
(lembab)

(b)
Gambar lampiran 8. Penampang profil tanah (a) dan bentang lahan (b) TP8
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Analisis KTK dan basa-basa tukar
Gambar lampiran 10. Dokumentasi laboratorium
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Tabel lampiran 10. Hasil analisis karakteristik sifat fisik tanah lokasi penelitian

Titik Tekstur Kelas
Kedalaman - - Warna tanah
pengamatan Pasir Debu Liat tekstur
cm  mmeemeeee- % ----------
0-25 38 23 39  -empung 10 YR 5/3 brown
1 berliat
95.70 93 a1 36 Lemp.ung 10 YR 6/4 light
berliat yellowish brown
0-16 12 31 57 Liat 10 YR 3/4 dark
2 yellowish brown
16-66 9 28 63 Liat 10 YR 4/6 dark
yellowish brown
0-29 14 30 56 Liat 2,5Y 4/4 olive brown
3 29-71 13 36 51 Liat 2,5 Y 5/6 light olive
brown
0-25 7 36 57 Liat 10 YR 5/3 brown
4 25.45 9 40 51 Liatberdeby 0 YR /4 vellowish
brown
0-19 16 3 81 Liat 2,5Y 4/4 olive brown
5 19-50 14 99 64 Liat 2,5Y 5/6 light olive
brown
0-23 20 38 44 Liat 2,5Y 4/4 olive brown
0 23-64 13 23 64 Liat 10 YR 3/4 dark
yellowish brown
0-29 9 3 55 Liat 10 YR 6/4 light
7 yellowish brown
2084 5 47 48 Liatberdepy o YR oM liont
yellowish brown
0-20 21 27 52 Liat 10 YR 5/3 brown
8 20-48 15 35 50 Liat 2,5Y 5/4 light olive
brown
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Tabel lampiran 11. Hasil analisis karakteristik sifat kimia tanah lokasi penelitian

Basa-basa tukar

Titik pengamatan Kedalaman pH C-Organik Bahan organik KTK Kejenuhan basa
Ca Mg K Na Jumlah
cm e % -mmmmmmmmmmmm e cmol kgt ------------- %
1 0-25 6,16 1,70 2,89 495 182 1,16 0,42 8 28,32 29
25-70 5,90 1,14 1,94 6,19 1,79 1,33 0,32 10 24,45 39
) 0-16 5,71 1,70 2,89 4,21 2,17 053 0,47 7 29,78 25
16-66 5,99 0,87 1,48 371 1,90 0,74 0,30 7 28,84 23
3 0-29 5,50 2,92 4,96 495 055 0,21 0,47 6 21,32 29
29-71 6,15 1,65 2,81 396 1,79 0,64 0,30 7 17,35 39
4 0-25 5,32 2,26 3,84 4,70 1,27 0,38 0,39 7 26,75 25
25-45 4,95 1,26 2,14 396 190 041 0,13 6 23,62 27
5 0-19 6,39 2,91 4,95 520 0,47 033 041 6 28,63 22
19-50 6,26 1,52 2,58 327 294 017 0,35 7 19,54 34
6 0-23 5,90 2,68 4,56 798 1,10 0,49 042 10 33,65 30
23-64 5,94 1,90 3,23 7,04 220 0,24 0,29 10 34,38 28
7 0-29 5,80 2,83 4,81 8,22 1,95 0,22 0,15 11 32,81 32
29-84 5,33 1,53 2,60 7,48 2,53 0,22 0,06 10 29,26 35
8 0-20 5,86 2,77 4,71 6,66 1,71 0,38 0,20 9 26,23 34
20-48 5,64 2,04 3,47 539 2,04 025 0,11 8 25,71 30




Tabel lampiran 12. Kategorisasi dan peringkat faktor indeks produktivitas lahan

Titik Kode Sampel Ke_dalaman Kelfembaban tangh (H)_ . Drainas_e (D) _ Kfed(:ilaman efel_<tif tan_ah (P)
lapisan (cm)  Bulan kering Kategori Peringkat Nilai Kategori Peringkat Nilai Kategori Peringkat
T A - A
Tz e o W w m o w0 ® R 9
R s o m  w koo w P @
Yotz e o m w0 o w0 ® P
S w10 o w w0 R oo o PR
oTM B D Emom s W
- R R R A
© e ooa o w0 r e aw P

(berlanjut ke halaman berikut)

57



Tabel lampiran 12. Lanjutan

. Kedalaman Tekstur (T) Kejenuhan Basa (N) Bahan Organik (O)
Titik Kode Sampel . — : - — - - — - -
lapisan (cm) Nilai Kategori Peringkat Nilai Kategori Peringkat Nilai Kategori Peringkat
TP1L1 0-25 Lempung 1 90 28 N2 50 289 O3 90
1 berliat
TP1L2 25.70 Lempung - 1 90 38 N3 60 194 02 80
berliat
) TP2L1 0-16 Liat T5b 80 23 N2 50 2.89 03 90
TP2L2 16-66 Liat T5b 80 22 N2 50 1.48 02 80
3 TP3L1 0-29 Liat T5b 80 27 N2 50 4.96 03 90
TP3L2 29-71 Liat T5b 80 37 N3 60 2.81 03 90
4 TP4L1 0-25 Liat T5b 80 24 N2 50 3.84 03 90
TP4L2 25-45 Liat berdebu T5b 80 27 N2 50 2.14 03 90
5 TP5L1 0-19 Liat T5b 80 21 N2 50 4.95 03 90
TP5L2 19-50 Liat T5b 80 33 N2 50 2.58 03 90
6 TP7L1 0-23 Liat T5b 80 28 N2 50 4.56 03 90
TP7L2 23-64 Liat T5b 80 28 N2 50 3.23 03 90
7 TP8L1 0-29 Liat T5b 80 32 N2 50 4.81 03 90
TP8L2 29-84 Liat berdebu T5b 80 35 N3 60 2.60 03 90
3 TPOL1 0-20 Liat T5b 80 33 N2 50 4.71 03 90
TPIL2 20-48 Liat T5b 80 30 N2 50 3.47 03 90

(berlanjut ke halaman berikut)
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Tabel lampiran 12. Lanjutan

. ) KTK liat (A) Jumlah basa-basa (M)
Titik Kode Sampel Kedalaman lapisan (cm) Nilai Kategori Peringkat Nilai Kategori Peringkat
1 TP1L1 0-25 61.34 A3 100 7.93 M1 85
TP1L2 25-70 59.35 A3 100 9.31 M1 85
’ TP2L1 0-16 44.34 A3 100 6.91 M1 85
TP2L2 16-66 42.57 A3 100 6.35 M1 85
3 TP3L1 0-29 24.56 A2 95 571 M1 85
TP3L2 29-71 25.86 A2 95 6.39 M1 85
4 TP4L1 0-25 36.69 A2 95 6.35 M1 85
TP4L2 25-45 40.05 A3 100 6.27 M1 85
5 TP5L1 0-19 26.06 A2 95 5.99 M1 85
TP5L2 19-50 24.43 A2 95 6.38 M1 85
6 TP7L1 0-23 62.92 A3 100 9.56 M1 85
TP7L2 23-64 46.39 A3 100 9.48 M1 85
7 TP8L1 0-29 46.78 A3 100 10.40 M2b 95
TP8L2 29-84 53.48 A3 100 10.23 M2b 95
g TPOL1 0-20 37.33 A2 95 8.74 M1 85
TPIL2 20-48 40.97 A3 100 7.68 M1 85
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Tabel lampiran 13. Hasil wawancara petani di Kecamatan Sinjai Borong

Pemeliharaan

Nama  Luas Tanaman Umur - Produkti- Pengendalian Peng-
Titik Desa Petani (ha) budidaya Tana- vitas Pengolahan Pemupukan Waktu Hama dan Pemang- Cara airan
man (kg/ha) lahan Pemupukan P . kasan Panen
enyakit
Bonto . Kopi, 20 i i i i Petik Air
1 Katute Marlinah 0.5 cengkeh  tahun 100,98 Jarang semua hujan
Bonto . . +5-10 1 kali . 1 kali Petik Air
Tengnga Jupri 0,5 Kopi tahun 112,20 Cangkul Kompos pertahun Pestisida pertahun  semua  hujan
Ball  salim 08 Kopi X 112,20 : Petik - Alr
Belerang tahun semua hujan
Kopi
Batu H. M. lokal, +10 1 kali 2 kali Petik  Air
Belerang  Alimin 4 cengkeh, tahun 182,33 Cangkul Kompos pertahun ) pertahun semua hujan
jagung
Batu . Kopi +10 1 kali Petik Air
Belerang Mide 0.7 lokal tahun 160,29 Parang pertahun semua hujan
Arabika
timur-
5 Bonto Dahrah 25 timur, +15 123.42 i i i Pestisida 2 kali Petik A_|r
Tengnga Robusta, tahun pertahun semua hujan
dan
Lokal
Batu . +25 1 kali Petik Air
Belerang Saleng 0,25 Arabika tahun 179,52 Cangkul - - - pertahun  Merah  pipa
Arabika
Bonto Aswan dan + 20 Kompos, 3 kali i Petik Air
Tengnga Mahmud 15 robusta, tahun 112,20 Cangkul POC pertahun Jarang Merah hujan
cengkeh

Keterangan: massa jenis kopi: 0,561 kg/liter; 1 ha = 100 are
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Tabel lampiran 14. Produktivitas tanaman kopi arabika pada lokasi penelitian

Titik pengamatan Luas Produksi Produktivitas
ha liter kg ton kg/ha
1 0,5 90 50,49 0,05 100,98
2 0,5 100 56,10 0,06 112,20
3 0,8 160 89,76 0,09 112,20
4 4 1300 729,30 0,73 182,33
5 0,7 200 112,20 0,11 160,29
6 2,5 550 30855 0,31 123,42
7 0,25 80 44,88 0,04 179,52
8 15 300 168,30 0,17 112,20
Keterangan:

1. massa jenis kopi: 0,561 kg/liter
2. untuk mendapatkan produktivitas maka hasil satuan liter diolah menjadi satuan kg/ha



Tabel lampiran 15. Olahan data curah hujan tahun 2011 — 2020 Kec. Sinjai Borong

Curah hujan bulanan (mm)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des Jumiah
2011 241,81 24856 223,69 333,94 30456 99,44 10538 39,19 50,56 252,88 186,69 218,00 2304,69
2012 193,69 247,50 283,63 184,31 567,00 144,81 190,50 57,50 55,63 50,56 94,44 169,00 2238,56
2013 227,31 176,81 128,56 323,94 433,94 704,06 394,31 48,13 42,25 54,88 302,63 286,75 3123,56
2014 258,75 178,50 236,38 325,44 417,38 29581 211,25 56,56 2525 42,00 70,25 248,75 2366,31
2015 254,19 338,88 153,00 251,88 26544 391,31 9594 3769 2725 3250 54,88 171,38 2074,31
2016 149,25 28863 229,00 331,13 240,38 651,25 242,25 142,56 213,94 412,69 221,44 229,75 3352,25
2017 233,63 202,31 243,31 162,25 770,56 821,31 282,38 214,81 141,00 99,50 358,38 201,88 3731,31
2018 178,25 280,06 165,69 197,75 424,13 434,75 167,56 54,69 34,75 38,13 207,56 237,69 2421,00
2019 280,00 266,19 230,19 313,88 255,00 24150 72,63 4513 3294 59,94 62,06 109,94 1969,38
2020 197,50 255,38 300,19 224,13 814,44 298,88 223,00 82,25 152,19 162,75 193,00 257,31 3161,00

Rata-rata 221,44 248,28 219,36 264,86 449,28 408,31 19852 7785 7758 120,58 175,13 213,04 2674,24

Kriteria iklim terdiri atas bulan basah (BB) lebih dari 100 mm, bulan lembab (BL) antara 100-60 mm, dan bulan kering (BK) kurang dari 60 mm.

Perhitungan untuk iklim Schmidt-Fergusson yaitu nilai Q didapat dengan rumus: Q =

Klasifikasi tipe iklim menurut Schmidt-Fergusson sebagai berikut:

Tipe IKlim Nilai Q Keterangan
A 0<0Q<0,143 Sangat Basah
B 0,143<Q<0,333 Basah
C 0,333<Q<0,600 Agak Basah
D 0,600 < Q < 1,000 Sedang
E 1,000< Q< 1,670 Agak Kering
F 1,670 < Q < 3,000 Kering
G 3,000<Q<7,000 SangatKering
H 7,000<Q Luar Biasa Kering

Rata-rata bulan kering (BK) _

Rata—rata bulan basah (BB)

2,10

—=20,23

9,10
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Tabel lampiran 16. Olahan data suhu tahun 2011 — 2020 Kec. Sinjai Borong

Suhu bulanan (°C)

Tahun .
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
2011 25,08 25,24 25,28 25,48 25,76 24,62 24,55 24,80 25,87 27,08 27,42 26,03
2012 25,37 25,58 25,52 26,12 25,51 25,16 24,34 24,44 25,84 27,30 27,89 26,64
2013 25,51 25,89 26,13 26,38 26,07 25,72 24,78 24,59 25,68 27,36 27,09 25,90
2014 25,21 25,28 25,98 26,18 26,14 25,66 24,88 24,63 25,26 26,73 27,98 26,40
2015 25,37 25,41 25,91 26,01 25,67 25,22 24,64 24,66 25,32 26,24 28,12 26,91
2016 26,94 26,37 26,89 26,55 26,77 25,84 25,42 25,65 26,78 26,53 26,89 26,21
2017 25,62 25,69 25,94 26,44 26,07 25,11 24,81 24,66 25,55 26,92 26,76 26,07
2018 25,46 25,62 25,83 26,26 26,00 25,30 24,74 25,04 25,68 27,12 27,43 26,54
2019 25,89 26,13 26,04 26,39 26,03 25,18 24,30 24,57 25,02 26,59 28,29 28,00
2020 26,73 26,44 26,55 26,70 26,47 25,44 24,90 25,00 25,67 26,72 26,87 25,74
Rata-rata 25,72 25,77 26,01 26,25 26,05 25,33 24,74 24,80 25,69 26,86 27,47 26,44
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Tabel lampiran 17. Olahan data suhu minimum tahun 2011 — 2020 Kec. Sinjai Borong

Suhu minimum bulanan (°C)

Tahun .
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
2011 22,80 23,01 23,14 23,34 23,54 22,14 21,87 21,71 23,08 24,33 24.39 23,50
2012 23,19 23,02 23,67 23,83 23,22 22,44 21,66 21,47 21,12 24,30 24.94 24,12
2013 23,57 23,80 23,39 23,89 23,30 23,43 22,67 21,83 22,79 23,76 24.02 23,58
2014 23,51 23,08 23,77 23,72 24,05 23,26 22,44 21,79 21,19 22,07 23.12 23,89
2015 23,27 23,21 23,05 23,59 23,34 22,64 22,23 20,82 21,18 22,07 24.44 23,05
2016 23,68 24,17 24,73 24,65 24,82 23,55 23,16 22,90 23,02 23,73 24.39 24,03
2017 23,54 23,52 23,26 23,77 23,94 22,71 22,21 21,60 22,37 23,91 24.19 23,76
2018 22,98 23,48 23,30 24,00 24,07 22,95 22,33 22,69 22,31 22,78 24.76 23,75
2019 23,88 23,35 23,69 23,92 23,86 22,09 21,44 21,81 21,57 22,80 24.39 25,32
2020 26,73 26,44 26,55 26,70 26,47 25,44 24,90 25,00 25,67 26,72 26.87 25,74
Rata-rata 23,72 23,71 23,86 24,14 24,06 23,07 22,49 22,16 22,43 23,65 24,55 24,07
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Tabel lampiran 18. Olahan data suhu maksimum tahun 2011 — 2020 Kec. Sinjai Borong

Suhu maksimum bulanan (°C)

Tahun .
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
2011 27,88 28,47 29,02 28,26 29,04 27,59 27,39 28,30 29,71 31,07 31,51 31,33
2012 28,83 28,69 28,52 28,90 28,38 28,09 26,87 28,48 30,61 31,35 32,51 31,28
2013 28,51 29,17 30,05 29,83 29,05 28,66 27,15 27,35 30,16 31,54 31,38 30,22
2014 28,08 29,15 29,08 29,56 29,04 28,35 28,18 27,76 29,83 31,30 32,45 30,55
2015 28,58 28,53 29,76 29,18 28,14 27,62 27,37 28,76 29,55 31,07 32,26 31,80
2016 30,74 29,60 30,35 29,01 29,56 28,79 28,10 29,65 31,26 30,08 30,39 30,69
2017 29,41 28,68 29,25 29,80 28,46 28,25 27,46 27,57 29,37 30,72 30,59 30,87
2018 29,47 29,48 29,32 29,01 28,54 28,16 27,42 28,71 29,67 31,51 31,46 31,83
2019 29,15 29,65 29,88 30,30 29,05 27,87 27,35 28,31 29,03 31,05 32,70 34,17
2020 30,45 29,80 30,07 29,94 28,94 27,90 27,44 28,52 29,43 30,55 30,82 29,77
Rata-rata 29,11 29,12 29,53 29,38 28,82 28,13 27,47 28,34 29,86 31,02 31,61 31,25
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Tabel lampiran 19. Olahan data kelembaban udara relatif tahun 2011 — 2020 Kec. Sinjai Borong

Kelembaban udara relatif bulanan (%)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
2011 86,00 84,44 85,81 85,94 84,81 82,38 81,44 76,56 73,44 73,25 73,56 83,56
2012 85,12 83,88 84,56 81,81 84,06 82,44 83,31 78,75 71,06 70,44 70,19 79,12
2013 87,19 83,94 82,75 82,94 84,31 85,62 85,06 81,12 75,50 69,62 73,81 84,19
2014 87,00 85,50 83,94 82,56 84,56 84,44 83,38 79,12 70,50 66,81 66,94 81,50
2015 86,19 84,94 82,81 82,50 83,12 83,06 80,25 74,88 71,19 69,94 67,62 79,44
2016 79,56 84,31 82,56 83,44 83,81 83,38 82,75 78,44 74,31 79,00 79,56 82,94
2017 85,06 84,50 83,12 81,06 84,31 86,25 84,75 80,56 79,25 75,94 79,38 83,81
2018 85,81 85,00 84,31 82,06 84,06 84,25 83,44 79,69 73,06 69,25 73,94 82,06
2019 84,75 82,44 83,56 83,94 83,44 83,69 81,06 76,56 74,69 70,06 65,75 73,06
2020 81,75 83,25 82,19 81,38 84,38 84,19 83,19 81,56 80,31 76,38 78,88 85,00

Rata-rata 84,84 84,22 83,56 82,76 84,09 83,97 82,86 78,72 74,33 72,07 72,96 81,47
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Tabel lampiran 20. Olahan data penentuan bulan kering menurut indeks Gaussen (Tahun

2011 — 2020)
Rata-rata

BUIaN " Cirah hujan (mm) - Suhu aktual (C) Suhu (C) *
Jan 221,44 25,72 51,44
Feb 248,28 25,77 51,53
Mar 219,36 26,01 52,01
Apr 264,86 26,25 52,50
Mei 449,28 26,05 52,10
Jun 408,31 25,33 50,65
Jul 198,52 24,74 49,47
Agt 77,85 24,80 49,61
Sep 77,58 25,69 51,37
Okt 120,58 26,86 53,72
Nov 175,13 27,47 54,95
Des 213,04 26,44 52,89

Keterangan:

(*) nilai suhu tersebut merupakan dua kali dari nilai sesungguhnya atau 2T
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